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Abstract: This research is aimed to determine the effectiveness of the application
of Think Pair and Share learning method and Diskusi Kelompok. The method
used in this study is quasi-experimental. To the hypothesis 1 and 4 using two-way
analysis of variance formula and test hypothesis 2 and 3 using T-test two
independent samples. Based on data analysis results: (1) There are differences in
economic study result of students learning to use the method of the Think Pair and
Share and Diskusi Kelompok, (2) The average result of the economic study on
students who have a low prior knowledge to use the Think Pair and Share method
of higher learning than the use Diskusi Kelompok, and (3) The average results of
the economic study on students who have a high prior knowledge using Think
Pair and Share method of higher learning than the use Diskusi Kelompok. (4)
There is no interaction between the learning method with students prior
knowledge on economic study result..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran Think
Pair and Share dan Diskusi Kelompok. Metode dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Pengujian hipotesis 1 dan 4 menggunakan rumus analisis varian dua
jalan dan hipotesis 2 dan 3 menggunakan T-tes dua sampel independen.
Berdasarkan analisis data diperoleh hasil: (1) Terdapat perbedaan antara hasil
belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan Think Pair and Share
dibandingkan yang menggunakan diskusi kelompok. (2) Hasil belajar ekonomi
pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang pembelajarannya
menggunakan Think Pair and Share lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan diskusi kelompok. (3) Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi yang pembelajarannya menggunakan Think Pair and
Share lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan diskusi kelompok. (4)
Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan kemampuan awal
siswa.

Kata kunci: hasil, tps, dk, ka



Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian pesat dan perubahan global
dalam berbagai aspek kehidupan menjadi salah satu tantangan dunia pendidikan
dalam mempersiapkan generasi muda, termasuk peserta didik dalam menghadapi
tantangan zaman.Oleh karena itu pendidikan harus selalu berkembang dan ditata
dengan baik untuk meningkatkan kualitas kehidupan suatu bangsa.

Proses belajar mengajar diharapkan memberikan keberhasilan yang memuaskan
baik bagi sistem pengajaran, guru dan terutama peserta didik. Pada kenyataannya
dalam usaha pencapaian tujuan tersebut kadang tidak berjalan dengan lancar,
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar.Ketika siswa pasifatau hanya
menerima dari guru, ada kecenderungan untuk cepat melupakan apayang telah
diberikan. Namun sebaliknya, ketika siswa belajar dengan aktif, berartisiswa yang
mendominasi aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru ekonomi kelas
X di SMAN 1 Abung Selatan, Lampung Utara , kondisi hasil belajar ekonomi
kelas X SMAN 1 Abung Selatan, Lampung Utara dapat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai UTS Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X Semester Ganijil
SMAN 1Abung Selatan, Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2013.

Interval .
No Kelas Jumlah Siswa
0-68 68-100
1 X1 19 13 32
2 X2 21 11 32
3 X3 24 8 32
4 X4 22 10 32
5 X5 22 12 34
Jumlah Siswa . 108 54 162
Presentasi 67% 33% 100%

Sumber : Guru bidang studi ekonomi kelas X semester ganjil SMAN 1Abung
Selatan, Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2013

Berdasarkan data yang ada pada tabel di atas,terlihat bahwa hasil belajar ekonomi
siswa kelas X SMAN 1 Abung Selatan, Lampung Utara tergolong rendah.

Sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
kemudian berdampak pada pencapaian hasil belajar ekonomi yang lebih baik
adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif menghadirkan suasana baru dalam proses pembelajaran mulai dari
penyampaian materi yang biasanya dominan dilakukan oleh guru diubah dengan
melibatkan peran siswa baik sebagai tugas kelompok maupun individu. Guru
dalam pembelajaran kooperatif lebih berperan sebagai fasilitator, menggerakkan
siswa untuk menggali informasi dari berbagai sumber sehingga wawasan yang
diperoleh siswa lebih luas.



Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah: ”STUDI
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI MELALUI METODE
PEMBELAJARAN THINK PAIR AND SHARE DAN DISKUSI
KELOMPOK PADA SISWA KELAS X SMAN 1 ABUNG SELATAN
LAMPUNG UTARA TAHUN PELAJARAN 2012/2013”

Tinjauan Pustaka

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi dalam kegiatan belajar
mengajar, baik yang terjadi di dalam kelas, sekolah ataupun di luar lingkungan
sekolah.Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris, 2009: 14 “Hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar yang dilakukan
dengan evaluasi atau penilaian dan merupakan cara atau tindak lanjut untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa”.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) merupakan
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang berfokus pada penggunaan
kelompok kecil dan memberikan waktu pada siswa untuk merespon serta saling
membantu satu sama lain. Think Pair and Share (TPS) sebagai salah satu metode
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu thinking, pairing, dan
sharing(Nurhadi 2004: 120).

Diskusi ialah suatu proses penglihatan dua atau lebih individu yang berinteraksi
secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan atau sasaran yang
sudah ditentukan melalui cara tukar menukar informasi, mempertahankan
pendapat, atau pemecahan masalah. Sedangkan metode diskusi adalah suatu cara
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa
(kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun berbagai
alternatif pemecahan atas suatu masalah (Hasibuan dan Moedjiono, 2008:20).

Gerlach dan Ely dalam Harjanto (2006:128) “Kemampuan awal siswa ditentukan
dengan memberikan tes awal”.Kemampuan awal siswa ini penting bagi pengajar
agar dapat memberikan dosis pelajaran yang tepat, tidak terlalu sukar dan tidak
terlalu mudah.Kemampuan awal juga berguna untuk mengambil langkah-langkah
yang diperlukan.

Metode Penelitian

Metodeyangdigunakan pada penelitian ini adalah eksperimen, tepatnya quasi
eksperimen. Penelitian quasi eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang
mendekati eksperimen atau eksperimen semu yaitu jenis penelitian yang tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan
secara penuh.



Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Abung
Selatan, Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2013 yang terdiri dari 5 kelas
sebanyak 162 siswa.Pengambilan sampel dalam penelitian inidilakukan dengan
teknik cluster random sampling.Teknik ini memilih sampel bukan didasarkan
individu, tetapi lebih didasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok subyek
yang secara alami berkumpul bersama(Sukardi, 2003:61).Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 64 orang siswa yang tersebar ke dalam 2 kelas yaitu kelas X1
sebanyak 32 siswa dan kelas X2 sebanyak 32 siswa. Dalam analisis data hanya
diambil data siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah saja,
sedangkan siswa yang memiliki kemampuan awal sedang, diabaikan.Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan teknik tes.

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipethink
pair and share(TPS) dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan
diskusi kelompok.

2. Hasil belajar ekonomi pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair and share (TPS) lebihrendahdibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan diskusi kelompok.

3. Hasil belajar ekonomisiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair and share (TPS) lebihtinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajaranya menggunakan diskusi kelompok.

4. Ada interaksi antara model pembelajan dengan kemampuan awal siswa
pada mata pelajaran ekonomi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Data yang diperoleh berupa nilai tes yang kemudian diambil rata-ratanya dan
diperoleh nilai siswa dari masing-masing metode dari nilai terendah sampai nilai
tertinggi.Dicari rentang dan panjang kelas untuk ditransformasikan ke dalam
bentuk data distribusi frekuensi hasil belajar siswa.Berikut gambaran tentang hasil
belajar siswa.

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Ekonomi Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol.
Kelas Pemahaman Pemahaman Pemahaman Tes Akhir
1 11 i
Eksperimen 70,41 70,64 73,64 81,36
Kontrol 66,18 69,68 71,68 75,23

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2013



Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisis varian dua jalan dan t-test
separated varians, diperoleh:

1. Pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan rumus analisis varians
dua jalan, diperoleh Fhitung 11,532 > Franel 4,080, Kriteria pengujian
hipotesis tolak Ho dan terima Ha jika Fpiwng > Frane, DErdasarkan hasil
perhitungan maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya mengunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair
and Share (TPS) dibandingkan dengan pembelajarannya menggunakan
model Diskusi Kelompok.

2. Pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan rumus t-test separated,
diperoleh thiwung= 1,339 dan tene = 2,080, Kriteria pengujian hipotesis tolak Ho
dan terima Ha jika thiwung >tune, DErdasarkan hasil perhitungan maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
ekonomi antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif Think Pair and Share (TPS) lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Diskusi Kelompok.

3. Pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan uji T-test diperoleh thitung
3,809 > tiane 2,080, kriteria pengujian hipotesis tolak Ho dan terima Ha jika
thiung >traner, DErdasarkan hasil perhitungan maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair
and Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran Diskusi Kelompok.

4. Pengujian hipotesis keempat dengan menggunakan rumus analisis varians
dua jalan, diperoleh Fhiwng= 1,646 dan Frne = 4,080, kriteria pengujian
hipotesis tolak Ho dan terima Ha jika Fniwng™> Fraver, Derdasarkan hasil
perhitungan maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan
awal siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Pembahasan

1. Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi antara Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
TipeThink Pair and Share(TPS) Dibandingkan yang Pembelajarannya
Menggunakan Diskusi Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar
ekonomi siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil belajar ekonomi
pada kelas kontrol. Dengan kata lain bahwa perbedaan hasil belajar dapat terjadi
karena adanya penggunaan model pembelajaran yang berbeda untuk kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol dapat dibuktikan melalui uji
hipotesis pertama, ternyata Ho ditolak dan Ha diterima, dengan menggunakan
rumus varians dua jalan diperoleh Fpiwung 11,532 > Fanel 4,080, Kriteria pengujian



hipotesis tolak Ho dan terima Ha jikaFniwung™> Ftanel, Dengan demikian, terdapat
perbedaan antara hasil belajar ekonomi antara siswa yang pembelajarannya
menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS)
dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Diskusi Kelompok.

Kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat berjalan dengan baik jika ditunjang
oleh berbagai komponen pembelajaran yang efektif dan memadai, disamping itu
guru sebagai pengajar sekaligus pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan selektif
didalam memilih metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Banyak sekali model pembelajaran yang dapat dipilih
dalam pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam penerapannya, model ini
memberikan waktu kepada siswa untuk lebih banyak berfikir, menjawab, dan
saling kerjasama satu sama lain.Sesuai dengan tujuan penerapan model kooperatif
TPSuntuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kelas melalui diskusi.Baik
dengan pasangannya maupun dengan seluruh kelas. Siswa akan terbiasa
menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan, memahami konsep serta
terlatih untuk bisa belajar secara mandiri, secara berpasangan, maupun berbagi
dengan teman sekelas.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS guru menyajikan suatu topik selanjutnya
guru meminta siswa untuk memikirkan permasalahan yang ada dalam
topik/bacaan tersebut.Kemudian guru meminta siswa untuk berdiskusi dan
menuliskan hasil pemikiranya masing-masing.Selanjutnya siswa berbagi di dapan
kelas. Jumlah anggota kelompok yang kecil mendorong setiap anggota untuk
terlibat secara aktif, sehingga siswa jarang atau bahkan tidak akan berbicara
didepan kelas minimal memberikan ide atau jawaban kepada pasangannya.
Pembelajaran kooperatif TPS menuntut keterlibatan, kerjasama dan gotong-
royong dalam proses pelaksanaanya sehingga terjadi interaksi, komunikasi antar
siswa, penguasaan materi dalam proses pembelajaran lebih berhasil hal ini sangat
cocok untuk beberapa pembahasan di pelajaran ekonomi.

Model pembelajaran Diskusi Kelompok terdiri dari aktivitas diskusi dan
berkelompok. Guru membentuk kelompok heterogen yang berjumalah 4 — 6
orang. Setelah memilih subtopik dari sebuah topik yang sedang dipelajari seluruh
kelas, kemudian siswa bekerja dalam kelompoknya masing-masing.Jumlah siswa
yang heterogen dan lebih banyak dibanding pembelajaran TPS, siswa cenderung
tidak memiliki tanggung jawab secara individu.Beberapa perbedaan tersebut dapat
berdampak pada perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa. Pada pembelajaran
TPS tiap-tiap siswa dituntut untuk harus memberikan kontribusi atau penjelasan
dari apa yang telah didapat saat tahap diskusi, hal ini akan memicu siswa untuk
bersungguh-sungguh dalam belajar dan menyelesaiakan setiap tugasnya.



TPS sebagai model pembelajaran memiliki ciri khas yaitu siswa secara sukarela
atau guru menunjuk secara random atau acak untuk membagikan hasil diskusi
kepada seluruh kelas. Oeh karena itu, setiap pasangan akan mempersiapkan diri
dengan baik karena siswa memiliki kesempatan yang sama berbagi di depan kelas.
Sehingga hasil belajarekonomi antara siswa yang pembelajarannya dengan model
kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan
model pembelajaran Diskusi Kelompok.

Tidak hanya dibuktikan dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu namun juga
diperkuat dengan pendapat dari Sharan (Isjoni dalam Anisa Firdausi, 2010:14)
bahwa Cooperative Learning menghasilkan peningkatan kemampuan akademik,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan,
menimba berbagai informasi.

2. Hasil Belajar Ekonomi Pada Siswa Yang Memiliki Kemampuan Awal
Rendah Yang Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair And Share (TPS) Lebih Tinggi Dibandingkan
Dengan Siswa Yang Pembelajarannya Menggunakan Diskusi Kelompok

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar ekonomi antara siswa
yang memiliki kemampuan awal rendah pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan melalui uji hipotesis kedua,
ternyata Ho diterima dan Ha ditolak, dengan menggunakan rumus t-test separated
diperoleh thiung= 1,339 < twpnei= 2,080, Kriteria pengujian hipotesis tolak Ho dan
terima Ha jika thiung > tiver, Dengan demikian, hasil belajar ekonomi siswa yang
pembelajarannya menggunakan model kooperatif Think Pair and Share (TPS)
lebih tinggi dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Diskusi Kelompok pada siswa yang memiliki kemampuan awal
rendah.

Aktivitas pembelajaran pada model Diskusi Kelmpok siswa yang memilki
kemampuan awal rendah tidak merasa harus mempersiapkan diri secara optimal
karena pada pembelajaran Diskusi Kelompok setiap kelompok mencari wakil
terbaik dan hanya siswa yang memilki kemampuan awal tinggi yang akan
tertantang dan aktif dalam diskusi kelompok. Sehingga siswa yang memilki
kemampuan awal rendah kurang terpicu dalam belajar ataupun menguasai materi
karena disini hanya siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang akan
berdiskusi.

Model koperatif Think Pair Share (TPS) sangat efektif diterapkan pada siswa
yang memiliki kemampuan awal rendah dikarenakan model pembelajaran
merupakan suatu teknik sederhana dengan keuntungan besar.Think Pair Share
(TPS) dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi
dan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah juga dapat belajar dari siswa
yang berkemampuan awal tinggi serta saling menyampaikan idenya untuk
didiskusikan sebelum disampaikan di depan kelas. Selain itu, Think Pair Share
(TPS) juga dapat memperbaiki rasa percaya diri siswa yang memilki kemampuan
awal rendah karena semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kelas.Sehingga hasil belajar siswa pada pembelajaran Think Pair Share (TPS)



lebih tinggi dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan Diskusi
Kelompok.

Hal ini didukung oleh pendapat Sharan (Isjoni dalam Anisa Firdausi, 2010:14)
bahwa Cooperatif Learning menghasilkan peningkatan kemampuan akademik,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan,
menimba berbagai informasi.

3. Hasil Belajar EkonomiSiswa Yang Memiliki Kemampuan Awal Tinggi
Yang Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair And Share (TPS) Lebih Tinggi Dibandingkan Dengan
Siswa Yang Pembelajaranya Menggunakan Diskusi Kelompok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi antara siswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini juga dapat dibuktikan melalui uji
hipotesis ketiga, ternyata Ho ditolak dan Ha diterima, dengan menggunakan uji
T-test diperoleh thiwung 3,809 > tianel 2,080, kriteria pengujian hipotesis tolak Ho dan
terima Ha jika thiung > tiave. Dengan demikian, hasil belajar ekonomi antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif Think Pair and Share
(TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Diskusi Kelompok pada siswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi.

Think Pair and Share memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta
bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan dari pembelajaran ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa. Dengan metode klasikal yang memungkinkan
hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, tapi
pembelajaran ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak
kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang
lain (Lie, 2002).

Penerapan model pembelajaran apapun pada siswa yang memiliki kemampuan
awal tinggi tidaklah sulit karena siswa tersebut akan lebih mudah memahami
materi. Begitu juga dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif Think
Pair and Share (TPS) maupun model pembelajaran Diskusi Kelompok, dapat
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Pada model pembelajaran kooperatif
Think Pair and Share (TPS) hasil belajar siswa yang memiliki kemampuan awal
tinggi lebih baik dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan Diskusi
Kelompok. Karena pada model kooperatif Think Pair and Share (TPS) memberi
siswa waktu untuk berfikir dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Siswa
yang memilki kemampuan awal tinggi terpicu untuk meningkatkan hasil
belajarnya karena siswa tersebut merasa tertantang untuk mengikuti proses
pembelajaran agar dapat menjawab setiap pertanyaan dan berdiskusi.

Sedangkan siswa berkemampuan awal tinggi yang pembelajarannya
menggunakan Diskusi Kelompok biasanya siswa akan mendominasi diskusi dan
tak jarang dalam pembahasan diskusi menjadi meluas, sehingga kesimpulan
menjadi kabur. Selain itu dalam pembagian kelompok-kelompok membutuhkan



waktu yang lama, kadang terjadi konflik saat pembagian kelompok tidak sesuai
dengan kondisi sosiologis siswa di luar kelas.

Pembelajaran Kooperatif Think Pair and Share relatif lebih sederhana karena
tidak menyita waktu yang lama untuk mangatur tempat duduk ataupun
mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani berpendapat
dan menghargai pendapat teman (Nurhadi dkk, 2004:64)

Berikut ini adalah kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.

1) memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi yang diajarkan karena secara tidak langsung
memperoleh contoh pertanyaan yang diajukan oleh guru, serta
memperoleh kesempatan untuk memikirkan materi yang diajarkan

2) siswa akan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat dan
pemikiran dengan temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam
memecahkan masalah,

3) siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya
dalam kelompok, dimana tiap kelompok hanya terdiri dari 2 orang,

4) siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusinya
dengan seluruh siswa sehingga ide yang ada menyebar,

5) memungkinkan guru untuk lebih banyak memantau siswa dalam proses
pembelajaran (Hartina, 2008: 12).

Hal ini akan berdampak pada hasil belajar ekonomi antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan model kooperatif Think Pair and Share (TPS)
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar menggunakan model Diskusi
Kelompok pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi.

4. Tidak ada interaksi Antara Model Pembelajaran Dengan Kemampuan
Awal Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi

Berdasarkan hasil analisi pengujian hipotesis kedua diperoleh hasil belajar
ekonomi antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model kooperatif
Think Pair and Share (TPS) lebih rendah dibandingkan dengan yang
pembelajarannya menggunakan model Diskusi Kelompok pada siswa yang
memiliki kemampuan awal rendah.Pengujian hipotesis ketiga diperoleh hasil
belajar ekonomi antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model
kooperatif Think Pair and Share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan yang
pembelajarannya menggunakan model Diskusi Kelompok pada siswa yang
memiliki kemampuan awal tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada hipotesis
kedua Ha ditolak, sedangkan pada hipotesis ketiga Ha diterima.Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan
kemampuan awal siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan
menggunakan rumus analisis varians dua jalan, diperoleh Fpiyng=1,646<Ftapel =
4,080, kriteria pengujian hipotesis tolak Ho dan terima Ha jika Fhiwung™> Frabel.-



Tidak terjadi interaksi model pembelajaran dengan kemampuan awal juga dapat
dilihat dari hasil perolehan nilai tes yang dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 19.Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Dalam Desain Faktorial.

Variabel Moderator Model Pembelajaran
Kemampuan Awal Think Pair and Diskusi Kelompok Mean
Share (TPS)
Tinggi 87,18 78,73 82,95
Rendah 75,55 71,73 73,64
Mean 81,36 75,23

Bila kita membandingkan nilai hasil rata-rata kedua kelompok yang diajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif Think Pair and Share (TPS) yaitu
81,36 dengan nilai hasil belajar yang diajar menggunakan model pembelajaran
Diskusi Kelompok yaitu 75,23, terlihat bahwa hasil belajar dikelas TPS lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar dikelas Diskusi kelompok. Perbedaan ini dapat
dibuktikan dengan uji hipotesis pertama.

Kemudian bila kita membandingkan nilai rata-rata hasil belajar antara kelompok
siswa yang memilki kemampuan awal rendah yakni 75,55 pada kelas TPS dengan
siswa yang memilki kemampuan awal rendah yakni 71,73 pada kelas Diskusi
Kelompok, maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelompok TPS pada siswa
yang memliki kemampuan awal rendah lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata belajar kelompok Diskusi Kelompok pada siswa kemampuan awal
rendah.

Sedangkan bila kita membandingkan nilai rata-rata hasil belajar antara kelompok
siswa yang memilki kemampuan awal tinggi yakni 87,18 pada kelas TPS dengan
siswa yang memilki kemampuan awal rendah yakni 78,73 pada kelas Diskusi
Kelompok, maka diperoleh nilai rata-rata hasil belajar kelompok TPS pada siswa
yang memliki kemampuan awal tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata belajar kelompok Diskusi Kelompok pada siswa kemampuan awal tinggi.

Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Siti
Rochmah (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Studi Perbandingan Hasil
Belajar Ekonomi Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dan Tipe Think Pair And Share (TPS) Ditinjau Dari Kemampuan Awal
Pada Siswa Kelas X Semester Ganjil Smk Pgri 2 Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2011/2012.

Sigit Sukendro (2012) Studi Perbandingan Antara Hasil Belajar Ekonomi Melalui
Model Pembelajaran Jigsaw dan Model Pembelajaran Make A Match Pada Siswa
Kelas X Semester Ganjil SMA Negeri 1 Pagar Dewa Tahun Pelajaran
2011/2012”. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran Jigsaw dan Make A
Match dengan Kemampuan Awal Siswa Kelas X Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2011/2012.

Hal ini diperkuat pendapatSardiman (2001: 173) yang mengatakan bahwa pada
setiap siswa pada hakikatnya memiliki perbedaan antara satu dengan yang
lainnya. Perbedaan-perbedaan semacam ini dapat membawa akibat perbedaan-



perbedaan pada kegiatan yang lain, misalnya soal kreativitas, gaya belajar, bahkan
juga dapat membawa perbedaan dalam hal prestasi belajar siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan antara hasil belajar ekonomi yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipethink pair and share(TPS)
dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan diskusi kelompok.

2. Hasil belajar ekonomi pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair and share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajarannya menggunakan diskusi kelompok.

3. Hasil belajar ekonomisiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair and share (TPS) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
pembelajaranya menggunakan diskusi kelompok.

4. Tidak ada interaksi antara model pembelajan dengan kemampuan awal siswa
pada mata pelajaran ekonomi.
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